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ABSTRAK
Penelitian untuk mengetahui kebutuhan protein pakan optimal dan pengaruhnya terhadap
nilai kecernaan serta respon biologi ikan kerapu macan telah dilakukan di kerimba jiring apung.
Pakan uji dengan kandungan protein berbeda yaitu 35%, 4O%, 4S%,50%, dan SS% diberifanpada ikan kerapu macan yang dipelihara dalam keramba jaring apung di laut selama 126 hari.
lkan kerapu macan diperoleh dari unit perbenihan di Balai gesai niset perikanan Budidaya Laut,Gondol-Bali dan dikelompokkan berdasarkan ukuran bobot awal menjadi 3 kelompok yaitu
kelompok kecil (53-65 g), ketompok sedang (75--85 g), dan ketompok besar (97--106 g). lkan
ditebar dalam 15 unit keramba ukuran 1 x 1 x 2,5 m3 mlsing-masing sebanyak 12 ekor/kJiamba.
Percobaan dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok-dengan- 5 perlakuan masing-masing3 ulangan. Penentuan koefisien kecernaan pakan dilakukan dengan menggunakan kromium
oksida sebagai indikator dan pengumpulan feses dilakukan dengan metoOe sedimentasi
menggunakan tanki kerucut. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pakan dengan kandunganprotein 50% memberikan respon biologis yang terbaik pada ikan kerapu macan di mana nilaipertambahan bobot, pertumbuhan mutlak, sintasan, dan efisiensi pakan yang diperoleh masing-
masing adalah 266,20/o: 1 ,7 glhari; 72,20/"; dan 78,60/o. Koefisien kecernaan protein pakan berbeda
nyata (P<0,05) antar perlakuan di mana angka tertinggi diperoleh pada pakan dengan protein
50% (80'96%); sedangkan koefisien kecernaan bahan keringnya tidak berbeda nyat-a (p>0,05)
antar perlakuan. Berdasarkan broken-line analysls terhadap nilai pertambahan bobot ikan,
kebutuhan protein optimum untuk kerapu macan ukuran go--3oo g adalah so,g"/o.
ABSTRACT The eftect of dietary protein level on apparcnt digestibility coefficient and
biological pertormances of tiger grouper, Epinephetus fuscoguttatus raised atfloating net cages. By:Asda Laining, Naftati Kabangnga, and ltsman
An experiment was carried out to obtain the appropriate dietary protein including its effects on
apparent protein digestibility coefficient and biological responses of tiger groupe-r. Tested diets
containing different leu-els protein namely 35%, 40%, 4S;/o, SO%, ara SS.Z were given to tigergrouper raised at sea floating cages for 126 days. Tiger grouper were transferred fiom Research
lnstitute for Mariculture, Gondol-Bali and selected into tniee different weight groups namely small(53--65 g), middle (75-85 g), and big (97--105 g). Fish were stocked into fifteen 1 x I x 2.s m3
cages in a density of 12 fish for each cage. This experiment was designed into Randomized Btock,five treatments with triplicates. Determination of apparent digestibility coefficient used cromium
oxide as inneft marker, white faecal collection was done using sedimentation method with conicletank. The results showed that diet containing 50% protein gave the best biotogical responses,
where the values of weight gain, absolute gr;*tn, sulruival raie, and feed efficiency were 266.2To,1'7-g/day, 78.6% respectively. lts Then, apparent protein digestibility coefficient was significanly
different compared to the other diets (P<0.05) and was the hlghest 1tio.saf"1. Meanwhilei apparentdrl matter digestibility coefficients were not significantly aitfereit among treatments (p>0.0s).
Based on broken line-analysis for weight gain ialue, opimum dietary pro-tein tevel of tiger grou-per of 80--300 g was 50.9%.
KEYWORDS: protein, digestibility coefficient, growth, tiger grouper
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PENDAHULUAN
lkan kerapu bebek, kerapu macan, maupun
spesies kerapu lainnya merupakan jenis-jenis ikan
laut yang banyak dijadikan komoditas budi daya,
karena harga jualnya yang tinggi. Keberhasilan unit
perbenihan dalam memproduksi benih secara massal
baik benih kerapu bebek maupun kerapu macan
mendorong berkembangnya usaha pembesaran ikan
ini khususnya dalam keramba jaring apung.
Secara umum hewan airsepertiikan dan krustase
terutama yang habitatnya di laut membutuhkan pro-
tein yang tinggi untuk dapat tumbuh dengan baik
(NRC, 1993). Secara spesifik ikan-ikan membutuhkan
protein optimum yang berbeda tergantung pada
spesies dan stadia, di mana stadia larva dan benih
membutuhkan protein yang tinggidan sebaliknya pada
stadia pembesaran (Boonyaratpalin, 1 991 ). Beberapa
penelitian mengenai kebutuhan nutrisi spesies kerapu
sudah dilakukan. Kebutuhan protein dalam pakan
yuwana kerapu Epinephelus striatus diketahui lebih
dari55"/" (Ellis ef a/., 1996); E. akaara49,5"/o (Chen
et al., 1995); E malabaricus 47,8"/" (Chen & Tsai,
1994), sedangkan kebutuhan protein untuk kerapu
bebek (Cromileptes altivelis) ukuran 5,5 g adalah
54,2"/" (Giri ef a/., 1999), dan pada ukuran 17 g
dibutuhkan 50,170 (Rachmansyah et a\.,2001). Selain
kebutuhan protein, dilaporkan pula bahwa ikan kerapu
bebek memerlukan lemak dalam pakannya antara 9%-
-11 7o, vitamin C berbentuk L-ascorbyl-2-monophos-
phate-Na-Ca sebanyak 150 mg/kg pakan (Laining et
al., 2Oo2). Kerapu bebek mampu memanfaatkan
glukosa sebagai sumber karbohidrat pada kadar 16%
(Usman, 2002). Sementara itu, informasi mengenai
kebutuhan protein maupun kebutuhan nutrisi lainnya
pada ikan kerapu macan belum banyak diketahui,
terutama untuk pembesaran di keramba jaring apung.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kadar
protein optimum pakan untuk pembesaran ikan kerapu
macan di keramba jaring apung laut, sebagaiinformasi
dasar dalam upaya pengembangan pakan buatannya.
BAHANDANMETODE
Pengamatan Respon Biologi lkan
lkan kerapu macan diperoleh dari unit perbenihan
di Gondol, Bali dan diadaptasikan selama satu minggu
dalam keramba jaring apung di Teluk Labuange,
Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan. lkan selanjutnya
diseleksi dan dikelompokkan berdasarkan ukuran
bobot menjadi 3 yaitu kelompok kecil (53-'65 g),
kelompok sedang (75--85 g), dan kelompok besar (97-
-1 05 g). I kan ditebar sebanyak 1 2 ekor keramba ukuran
1 x 1 x 2,5 m3. Mengingat ukuran ikan yang tidak
seragam, maka percobaan ini disusun dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompokdengan 3
ulangan.
Perlakuan yang dicobakan adalah 5 jenis pakan
dengan kandungan protein yang berbeda yaitu 35%,
4O%, 45"/", 50%, dan 55%. Formulasi pakan disaj ikan
pada Tabel 1 dengan memanfaalkan bahan baku lokal
yang dikombinasikan dengan bahan impor. Pakan
dibuat dalam bentuk pelet kering ukuran 3--7 mm yang
disesuaikan dengan ukuran ikan. Pakan diberikan dua
kali sehari pada pukul 08.m dan 17.0o WITA secara
satiasi.
Analisis proksimat bahan dasar pakan digunakan
untuk menentukan kandungan nilai nutrisi pakan
Tabel 1. Formulasi pakan percobaan (g/kg)
Table 1. Formulation of experimental diets (g/kg)
Bahan
lngredients
Kadar protein (Protein levelsl
50
440 500 560 620 680
128 146 164 182 200
20 20 20 20 20
604530150
228 171 114 57 0
24181260
70 70 70 70 70
20 20 20 20 20
10 10 10 10 10
0.1 0.1 0.1 0.1 0.1
Tepung ikan (Fish meall
Wheat gluten
Tepung rebon (lrlysid meal\
Dedak halus (Rlce bnnd)
Pati jagung (Com starch)
Minyak ikan (Flsh oi/)
Minyak cumi (Sgurd o/)
Campuran r,itamin (Vitamin mix)
Campuran mineral (Mineral mix)
L-as c o rb yt -2 -p h o s p h at e -N a-Ca' 1
'lDitambahkan berdasarkan pengurangan pati Jagung
'lAdded at the expense to corn starch
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Tabel2. Komposisi nutrisipakan percobaan (% bobot kering)
Table 2. Chemical composition of experimentat diets & Ai mane!
Nultrien
Nutrienrs.
fGdar protein (ProEin levets) (V)
5550rts&35
Protein kasar (Cru& protein)
t€mak kar,ar (Ottu lipidl
Atu (Ash)
Serat kasar (Ou&tibre)
Karbohidnt (NFE)
Totaf energi (Gross eneryy @al/g).'1
45.4 50.6 55.5
9.5 9.7 9.6
19.0 19.1 nj
1.0 1.1 0.8
?5.1 19.5 14.0
4492.0 4575.1 $17.0
35.9 41.1
10.4 9.9
17.O 18.1
0.5 0.7
%.2 n.2
4495.4 4tr;95.9
' Total energi dihitung berdasarkan nilai konversi protein: 5,65 kkaTg; lemak 9,45 kkal/g; dan karbohidrat4,10 kkal/g (NRC, 1993)
' Gross energy is calculated based on conversion value for protein: 5.65 kcal/g; tipid 9.45 kcat/g; and
carbohydrate 4.10 kcal/g
dalam kegiatan formulasi, juga terhadap pakan hasil digunakan sama dengan pengamatan pertama tetapiformulasi' Analisis proksimat meliputi kadar air ditambahkankromiumoksidJseoanyaklo/osebagai(pengeringan dalam oven pada suhu 110"C), protein indikator. Jumlah keramba yang digunakan sebany-akkasar (semi-micro Kjeldhal), lemak kasar (Soxhlet- 5 unit dengan kepadatan lian-uji masing-masing t o
el<straksi dengan petroleoum benzen), serat kasar ekor/keramba. Sebelum feses dikumfulkan, itan(Fibretex), dan abu (pemanasan dengan Mutfle-furnace diadaptasikan terlebih dahulu dengan pakan ujiselamapada550"C)' 5 hari. Feses dikumpulkan dengan metode
Pengukuran panjang dan penimbangan bobot ikan s.edimentasi menggunakan tank konikel yang
dilakukansetiap2l hari.ParameterbiolJgiyangdiukur dilengkapi tabung kecil di bawahnya sebagai
adalah pertambahan bobot, laju pertum6uhan, penampung feses. Pengumpulan feses dilakukan
sintasan, konsumsi pakan, dan efisiensi pakan. selama 3--5 hari tergantung jumlah sampel yang
Analisis beda nyata dari data yang diperoleh ditakukan 9i|ult/lkln untuk analisis kimia. Pengumpulan feses
berdasar uji LSD (least significant difference\. Ini clllakukan sebanyak dua kali sebagai ulangan
Penentuan level optimum protein dengan membuat pengamatan. Feses selanjutnya dikeringkan dalam
broken-tine analisis terhadap nilai parameter oven pada suhu_40"C dan disimpan dalam botolvial
pertambahan bobot ikan (Jobling, 1g94). ' pada suhu -10"C sampai analisis dilakukan.
Analisis proksimat untuk feses hanya meliputiPenentuan Koefisien Kecernaan Pakan kadar air dan protein (AoAc, lggo). Analisis kadar
kromium pada pakan dan feses dilakukan denganKegiatan inidilakukan setelah pengamatan respon prosedur Furukawa & Tsukahara (1966) denganbiologis ikan berakhir' Komposisi pakan yang pembacaan hasil akhir menggunakan
Rata-rata koefisien kecernaan pakan (%, SD) dengan kandungan protein berbeda pada ikan kerapu
macan (Epinephelus fuscoguttatus\
Apparent digestibility coefficient of diet (%, sD) containing different protein levels in tiger grouper( E p i neph e I u s f u s c o g uttatu s )
Tabel 3.
Table 3.
Koefisien kecernaan
A ppa re nt digestibility c oeff ic ie il
Kadar protein(Prdein levelsl (y)
555045
Koefisien kecernaan bahan kering
Apparent dry mafter digest. coefficient
Koefis ien kecernaan protein
Ap p a re nt p rote i n d i g e st.coeffi ci e nt
50.494* 3.84 48.50at 4.0'l 53.90.r 4.21 50.28a t 0.83
71.66at 0.62 76.59bt 1.82 B0.96ct 0.17 79.86cr 1 .29
47.33d x,2.36
72.154 x.'l .25
. Nilai dalam baris yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata (p>0,05)
* Value in rows followed by the same superscript are not significantly ditferent (P>O.OS)
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spektrofotometer Shimadzu UV-VlS 2401 PC'
Perhitungan nilai kecernaan pakan dihitung
berdasarkan rumus:
NK p (%) =1oo x {r-(ru,7ru, ), ['t7,0, )]
dengan:
NK" : nilai kecernaan
No dan N, : nutrien (protein) dalam pakan dan feses
I, dan l, : indikator dalam pakan dan feses
(Forster, 1999)
HASIL DAN BAHASAN
Koefisien kecernaan protein dan bahan kering
pakan yang diperoleh relatif sama antar perlakuan,
masing-masing berkisar antara 71 ,66%--80,96Y" dan
47,39%--53,9O"/o. Koefisien kecernaan protein
cenderung meningkat dengan meningkatnya kadar
protein dalam pakan di mana nilaitertinggidiperoleh
pada pakan dengan protein 50% yaitu 80,9%, tidak
berbeda nyata dengan pakan berprotein 55% tetapi
berbeda nyata dengan ketiga pakan lainnya (P<0'05)
(Tabel3). Koefisien kecernaan protein pakan diatas
dapat menjadi gambaran peluang pemanfaatan pro-
tein pada ikan kerapu macan. Koefisien kecernaan
bahan kering tertinggi pada pakan dengan protein 50%
yaitu 53,90% dan terendah pada pakan dengan pro-
tein 35% (47,33%) tetapi tidak ada perbedaan yang
nyata diantara semua perlakuan (P>0,05).
Pertambahan bobot ikan selama pemeliharaan
126 hari meningkat secara nyata (P<0'05) dengan
meningkatnya kandungan protein pakan.
Pertambahan bobot terendah terlihat pada ikan yang
diberi pakan berprotein 35% yaitu 77,2"/" dan tertinggi
pada ikan yang diberi pakan dengan protein 50%
sebesar 210,9"/o (Tabel 4). lkan yang diberi protein
pakan 35% pertambahan bobotnya tidak berbeda
nyata dengan Protein 40%.
Pola pertambahan bobot ikan relatif sama dengan
pola pertumbuhan mutlaknya di mana pakan dengan
protein 35% memberikan pedumbuhan yang tidak
berbeda nyata dengan protein 40% (P>0,05) tetapi
berbeda nyata dengan kadar protein pakan yang lebih
tinggi. Pola pertumbuhan tersebut dapat dilihat denganjelas pada Gambar 1 yang menggambarkan
pertambahan bobot rata-rata individu ikan darimasing-
masing perlakuan. Pada gambar ini terlihat bahwa
sampai pada hari ke-105, pertambahan bobot ikan
tertinggi terjadi pada pakan yang kandungan
proteinnya 55% tetapi cenderung mulai menurun
sampai hari ke-126. lkan yang diberi pakan berprotein
50% pertambahan bobotnya lebih tinggi dibandingkan
dengan pakan dengan 55%. Meskipun berdasarkan
analisis statistik pertumbuhan ikan tidak dipengaruhi
oleh perbedaan kelompok ukuran ikan pada kadar
protein yang sama, dari Gambar 1 dapat terlihat bahwa
kadar protein yang memberikan pertumbuhan lebih
baik mulai hari ke-105 diduga disebabkan oleh
bertambahnya ukuran ikan. Apabila masa
pemeliharaan dilanjutkan lebih lama kemungkinan
kadar protein yang terbaik pada percobaan ini dapat
lebih rendah dari50% di mana bobot ikan bertambah
seiring dengan bedambahnya umur ikan.
Menurut Halver (1 989), faktoryang mempengaruhi
kebutuhan protein pada spesies ikan yang sama
adalah ukuran dan umur serta suhu lingkungan.
Tabel5. performansi biologi ikan kerapu macan yang diberipakan dengan kadar protein yang berbeda
Table S. Biologicatpertormances of tigergrouperfed different levels of protein
Parameter biologi
Biological parameters
Kadar protein (Protein levelsl (1)
555045403s
Bobot awal (lnitialvilatght) (g)
Bobot akhir (Final weight) (g)
Pertambahan bobot (Weight gain\ (o/.)
82.6
145.9
77.2^3
41.7 a
169.6 a
37.44
80.6 81.8
156.7 210.3
94.9 a 158.6 b
0.6 a 1.0 b
44.4a 50 ^ b
176.9a 2oOub
4g.g a 64.3 b
80.7 80.4
298.3 250
266.2d 210.9 c
1.7 d 1.3c
72.2" 61 .1 0"
274.2c 255.2b"
79.6 " 71.3 Dc
Pertumbuhan mutlak (Absolute groufhl (gdl 0.5 a
Sintasan (Suruival rate) (%)
Konsumsi pakan (Feed intakel (d\1
Efisiensi pakan (Feed efficiency) (o/")2
1. Konsumsi pakan: Total pakan harian yang diberikan / 0,5 x (total ikan di awal dan akhir percobaan)
Feed intake: Totat daily feed intake/ 0.5 x (totat lish at staft + total fish at the end)
Efisiensi pakan: Pertambahan bobot (g) i konsumsi pakan (g) x 100%
Feed efficiency: Weight gain (g)/ feed intake (g) x 100%
Nilai dalam baris yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata (P>0'05)
Value in rows followed by the same superscript are not significantly different (P>0.05)
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350
250
" Li-35%
--0'---40"/'a
-} - 45"/"
-+*50%
-*-55%
u634221
Kebutuhan optimurn protein untr:k larva salmon arlalah
45"/o- -50"/", seme ntara u ntu k yuwana membutuh ka n
40"/o, dan ikan dewasa protein pakannya sekitar 35%
(NRC, 1981). Perbedaan tingkat kebutuhan protein
karena pengaruh umur diduga karena terjadinya
perubahan aktivitas enzinr pencernaan yang juga
dipengaruhi oleh umur ikan, kondisi fisiologi, dan
musim, Kitamikado & Tachino (1960) datam Hepher
(1988) mengemukakan bahwa aktivitas amilolitik pada
ikan rainbow troutmuda cukup tinggi dan meningkat
sampai pada titik puncaknya dengan ukuran 100 g,
dan kemudian rnenurltn pada ikan yang lebih besar.
Halyang serupa terjadi pada aktivitas enzim proteolitik
(Morishita et a|.,1964 dan Stroganov & Buzinova, 196g
dalam Hepher (1988). Pen.ibahan aktivitas enztm
tersebut dapai diindikasikan oleh nilai koefisien
kecernaan protern yang diperoleh pada percobaan ini
di mana koefisien kecernaan pakan berprotein 55%
sedikit lebih rendalt (79,8%) dibandingkan dengan
pakan berprotein 50% yaitu 81% rneskipun kedua nilai
tersebut tidak berbeda nyata.
Jumlah konsumsi pakan rneningkat seiring derrgair
meningkatnya kadar protein dalarn pakan sampai
kaoar 50% tetapi pada pakan berkaoar protein 55%,.jumlah konsumsinya menurun. Begitti pula dengan
efisiensi pakan, meningkat dari ST,4"h pacla pakan
dengan protein 35% menjadi T8,6% pada pakan
dengan protein 50%. Selain dipengaruhioleh kadar
protein yang berbeda, berdasarkan analisis statistik,
konsumsi pakan juga dipengaruhi oleh bobot ikan.
Penrberian pakan dengan kadar protein berbeda
selama 126 hari ternyata sangat berpengaruh terhaciap
niiai sintasan ikan. Sintasan ikan yang diberipakan
dengan protein 35% dan 4Oo/" relalit sama masing-
masing 41,7%dan4l.,4o/o; sedangkan ikan yang diberi
protein lebih tinggi sintasannya pun cenderung naik
300
200
150
50
100 il.--**gn
105 126
Gambar 1 . Pertambahan bobot rataan Individu ikan kerapu ffiacan setama 126 frari
Figure 1. Average individualvteight gain of tiger grouper after 126 days culture
di mana nilaiteilirrggi diperrileh pada pakan dengan
plstein 50% yaitu 72,2a/o diikuti oleh pakan dengan
protein 557o sebesar 61,1"k. Flendahriya sinlasan
pada pakan berprotein rendah diduga karena
kekurangan protein yang diketahui sebagai komponen
nutrisi utarna yang berperan dalarn proses
pertunibuhan (Halver, 1989). Selain itu kurangnya pro-
tein iniakarr rnenghanibat peftumbutran ikan dan dapat
mengakibaikan kematian.
Berdasarkan broken-line analysis terhadap rJata
pertambahan bobot ikan diperoleh bahwa kebutuhan
protein optinium untuk kerapu rnacan dari ukuran 80-
-300 g adalah 5},go/o. Sejunrlah penelitian pada
oeberapa spesies kerapu di antaranya adalah kerapu
bebek, dilaporkan bahwa kebutufran proteinnya antara
50,1"/"--54,2% (Giri et a|.,1999; Rachmansyah elal.,
2001 ), Epinephelus areolatus 6A% (Chu et at., 1996),
E. malabaricus 47,8"1"--50,2% (Shiau & L.an, '1996),
dan E striatus nrembutuhkan p.rrotein lebitr cJari55%
(Ellis etal., 1996). Ahmad et at. (1992) nretaporkan
bahwa kerapu lunrpur, E. tauvina yang dipelihara
dalam keramba jarinE apung memerlukan pakan
dengari proteiri 50% pada energi sebesar 359 kkal
ME/I00 g pakan. Dari beberapa hasil penelitian
tersebut terlihat bahwa kebuiufran prulein ikan kempu
di atas 4A"h dan respon untr:k setiap spesies berbeda.
Tingginya kebutuhan protein pakan untuk kerapu
khususnya kerapu macari dan kerapu bebek berimpli-
kasi pada besarnya kebutuhan bahan baku pakan
sumoer protein terutama tepung ikan yang sampai
saat ini rnasih sebagian besar diirnpor. Sebagai
konsekuensinya rnaka harga pakan ikan akan tinggi.
Upaya pemanfaatan baharr baku lainnya yang
rnempunyai kandurigair protein yang cukup tinggi perlu
dilakukan sebagai alterrratif srirriber protein. Laining
et al (Z$A3i nrelaporkan bahwa kerag:rr bebek dapat
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mencerna dengan baik protein yang berasal dari
beberapa bahan baku lokal baik nabati maupun
hewani, tetapi lebih mampu mencerna energi dari
bahan hewani daripada bahan nabati. Berdasarkan
informasi tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui seberapa besar bahan-bahan baku lokal
tersebut, khususnya bahan nabati yang dapat
dimanfaatkan oleh kerapu macan sebagai ikan
karnivora sehingga kebutuhan protein yang tinggidapat
terpenuhi dengan tidak mengandalkan ikan rucah
sebagai sumber makanan utamanYa.
KESIMPULAN
lkan kerapu macan ukuran antara 80--300 g
membutuhkan kadar protein pakan sebesar 50,97o
dengan kadar lemak 9,71" dan total energi sebesar
4.575,1 kal/g untuk tumbuh secara maksimal'
Perbedaan kandungan protein pakan tidak
berpengaruh pada koefisien kecernaan bahan
keringnya tetapi berpengaruh pada koef isien kecemaan
proteinnya. Tingkat konsumsi pakan pada ikan kerapu
macan dipengaruhi oleh ukuran ikan.
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KERUSAKAN JARINGAN IKAN N|LA (oreochromis nitoticrls) YANG
TERIN FE KSI PENYAKIT STR EPTOCOCCIASIS
Hambali Supriyadi dan Oman Komarudin
ABSTRAK
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perubahan-perubahan histologis akibat infeksi
Streptococciasis pada ikan nila Oreochromis niloticus. lkan sampel dikoleksi dari sentra budidaya ikan di Tasikmalaya, Saguling, dan Cirata. lkan sampel yang diambil terutama yang
menunjukkan gejala terinfeksi Streptococciasis. Organ yang diambil untuk pengamatan histologis
adalah hati, ginjal, limfa, dan otak; kemudian difiksasi dengan formalin buffer.-sampel kemudian
djblok dengan menggunakan Paraplast dan setelah diiris kemudian diwarnai dengan pengecatan
Haematoxyleen Ehrlich dan Eosin (H&E). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kei.rsakanjaringan berupa lesi dan focal nekrosa terjadi pada limfa, serta inflamasi, rusaknya sel interstitial
dan adanya infiltrasi bakteri terjadi pada ginjal. Sedangkan pada otak ditemukan adanya granu-
loma.
ABSTRACT A histological changes of some organs ot nite titapia (Oreochromis niloticus)
intected by streptococciasis. By: Hambali Supriyadi and Oman Komarudin
The aim of this study is to know the histotogical changes of some organ of nile tilapia infected
by streptococciasis. Fish samples were collected from ponds in Tasikmalaya, Saguling, and Cirata
especially those indicating infected by Streptococciasis. The organs collected were-liver, kidney,
spleen, and brain. They were fixed in buffered formalin and embedded by using paraptast and
stained with Haematoxyleen Ehilich and Eosin (HE). The results indicated that focat necrotic
occurred in the spleen, while inflamation of interstitial cell of kidney and infittration of bacteria were
found in kidney. Meanwhile granuloma was found in the central of stratum griseum of the brain.
KEYWORDS: histological changes, streptococciasis, Oreochromis niloticus
PENDAHULUAN
Budi daya ikan nila, khususnya nila GIFT di Indo-
nesia pada saat ini sudah berkembang baik di kolam,
keramba jaring apung (KJA), maupun tambak air
payau berkadar garam rendah. Namun demikian akhir-
akhir ini sering terjadi gangguan penyakit yang banyak
menimbulkan kematian.
Penelitian yang dilakukan pada tahun 1991/1992
telah membuktikan bahwa ikan nila dapat terinfeksi
o le h bakteri Ae ro mo n as h yd ro p h i I a dan E nte ro bacte r
sp. (Supriyadi, 1992).
Baru-baru inijuga telah terjadi kemgtian ikan nila
GIFT baik yang dipelihara di kolam, KJA, maupun
tambak air payau. lkan-ikan tersebut menunjukkan
gejala klinis antara lain seperti mata menonjol,
berenang berputar-putar, warna tubuh berubah (pucaV
gelap), dan kadang-kadang terdapat luka pada
tubuhnya. Oleh karena itu dapat diduga bahwa
kemungkinan salah satu penyebab kematian tersebut
adalah akibat penyakit sreptococciasis.
Penyakit Streptococciasis merupakan salah satu
penyakit yang relatif membahayakan pada ikan nila
sepeni dilaporkan diAmerika Serikat (Perera et al.,
1994 dan Bowser et a\.,1998), dan Jepang (Miyazaki
et a|.,1984). Sedangkan di Spanyol penyakit tersebut
menginfeksi ikan turbot, Scopthalmus maximus
(Toranzo et a1.,1994).
Dengan adanya berbagai gejala klinis yang terjadi
maka perlu diketahui organ-organ yang menjadi
sasaran Streptococciasis. Hal ini dapat dipakai
sebagai bahan dalam upaya pencegahan dan
pengobatan yang tepat.
BAHAN DAN METODE
lkan nila GIFT yang dipelihara di KJA yang
menunjukkan gejala klinis seperti warna tubuh pucat,
berenang berputar, dan mata menonjoldikoleksi dari
beberapa sentra budi daya diTasikmalaya, Saguling,
dan Cirata. Untuk membuktikan adanya bakteri
penginfeksi maka isolat diambil dari ginjal dan cairan
otak dari ikan yang menunjukkan gejala infeksi
Peneliti pada Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar, Bogor
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streotococciasis. lsolat bakteri kemudian diidentifikasi
dengan menggunakan metode standar sesuai dengan
metode yang dikemukakan Amos (1985), Cowan
(1985), dan Frerichs & Millar (1993). lkan sampel yang
diambil dari masing-masing tempat yaitu sebanyak
20 ekor rkan untuk diisolasi bakterinya dan 5 ekor
masing-masing untuk pemeriksaan histopatologi.
Organ tubuh ikan yang diambil adalah hati, ginjal,
limfa, dan otak. Organ-organ tersebut dipisahkan dan
difiksasi dalam larutan formalin buffer 10%. Organ
yang sudah difiksasidibiarkan dalam larutan fiksatif
minimal 241am, kemudian didehidrasi melalui alkohol
secara seri meningkat dari 7Oo/", 8O"/o, 90o/", dan
100%. Kemudian dihilangkan pengaruh alkoholnya
(didealkoholisasi) dengan menggunakan khloroform,
fenol, xylene, dan selanjutnya diinfiltrasi dan diblok
dengan menggunakan paraplast. Blok organ dalam
paraplast selanjutnya diiris dengan mikrotom pada
ketebalan 5,0 p. lrisan jaringan diwarnai dengan
pewarnaan Hematoxylene Ehrlich dan Eosin (H&E),
diletakkan pada gelas objek, dan direkat dengan
menggunakan media perekat DPX. lrisan jaringan
selanjutnya diamati di bawah mikroskop pada
pembesaran 400 kali dan pengamatan kerusakan
jaringan yang terjadi pada setiap irisan diambilfotonya.
HASIL DAN BAHASAN
Hasil identifikasi dengan menggunakan metode
biokimia menunjukkan bahwa ikan nila yang dipellhara
baik dalam kolam maupun di KJA ternyata terinfekst
oleh Streptococcus iniae, dengan kisaran prevalensi
serangan di Tasikmalaya (8O%--100%), Saguling
(90%), dan Cirata (40"/"--50"/"). Gejala infeksinya
antara lain meliputi ikan berenang berputar-putar (sptn-
ning or disorientation movemenf) dan warna tubuh
berubah menjadi gelap/pucat. Pada beberapa ikan
terlihat juga adanya pendarahan di sekitar anus. lkan
yang terinfeksi nampak sangat lemah dan akhirnya
mati, namun di KJA terlihat juga ikan yang tidak
memiliki gejala klinis yang menonjol tetapi ikan
kemudian mati. Dari ikan yang menunjukkan gelala
tersebut setelah dibedah (autopsi) terlihat adanya
pembengkakan pada organ dalam seperti hati dan
limfa. Hati benruarna pucat kebiruan, serla strukturnya
sangat rapuh. Streptococcus iniae pertama kali
ditemukan pada ikan lnia geoffrensis yang dipelihara
diSan Fransisco, California (Pier & Madin, 1976 dalam
Perera et a\.,1994).
Pengamatan histologis pada limfa menunjukkan
adanya kerusakan jaringan berupa nekrosa (focal ne-
crosis) yang terdapat pada daerah red pulp. Pada
tempat tersebut ditandai dengan adanya plasma yang
mengalami lisis dan juga terlihat adanya sel makrofag
yang berwarna agak kehitaman, sepertiterlihat pada
Gambar 1. Plasma selterlihat keruh disertai dengan
warna inti yang gelap (picnotrc). Selain itu terlihat pula
adanya daerah yang dipenuhi dengan sel-sel
makrofag, yaitu selfagosityang biasanya menuju atau
berada pada tempat infeksi (Gambar 2).
Gambar 1. Limfa ikan nila dengan red pulp (R) dan white pulp (W) serta daerah nekrosa (panah biru) dan sel-
sel makrofag (panah h,rning)
Figurel. Spleen of nile tilapia with red pulp (R) and white pulp (W), necrotic area (blue arrow) and
mel an omacro ph ag ce ntre (ye I low a rrow)
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Gambar 2' Ginjal ikan nila dengan kerusakan sel interstitial (panah hitam) dan sentralisasi sel Makrofag (panahkuning)
Figure 2' Kidney of nile titapia with degeneration of interstitial certs (black arrow) and Metanomacrophage
centre (yellow arrow)
Pengamatan pada ginjal menunjukkan aoanyakerusakan pada jaringan pembuat darah{haemophoietic tissue), serta ditemukan infiltrasi
bakteri pada sel interstitial ginjal.
Selain itu juga terlihat adanya sentralisasi sel_sel
makrofag pada jaringan pembuat darah (haemophoietic
flssue). Dengan adanya kerusakan pada jaringan
pembuat darah yang terjadi pada ginjal maka hal ini
lama kelamaan akan mengakibatkan ikan menderita
kekurangan darah (anemia). Hal iniditunjukkan dengan
adanya perubahan pada warna tubuh menjadi pucat.
Selain warna tubuh pucat ikan yang terinfeksipenyakit
inijuga dicirikan dengan insang dan hatiyang beruuarna
pucat. Pergerakan ikan yang terinfeksisangat lemah
serta tidak responsif terhadap rangsangan.
Pengamatan pada otak menunjukkan adanvagranuloma akibat infeksi streptococciasis pada stia_
tum griseum pusat (Gambar3). Dengan terdapatnya
granuloma ini lebih meyakinkan lagi bahwa organ
sasaran dari bakteri tersebut adalah otak. Miyaiaki
et al. (1984) juga menemukan hal yang sama pada
otak ikan tilapia.
Gambar 3' otak ikan nila dengan granuloma (tanda panah) pada daerah stratum griseum pusatFigure 3' Brain of nite titapia with granuloma (arrow) tocated in stratum griseum central
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Adanya granuloma pada otak, tentu saja akan
mengakibatkan terjadinya gangguan keseimbangan
sehingga ikan yang terinfeksi penyakit ini akan
menunjukkan gerakan berputar yang tidak terkontrol.
Oleh karena itu maka ikan yang disampling adalah yang
menunjukkan gejala klinis berenang berputar-putar.
Dengan terganggunya otak dan beberapa organ yang
sangat penting bagi ikan sepertiginjaldan limfa, maka
akan mengganggu fungsi dari organ-organ tersebut.
Selain keseimbangan ikan akan terganggu dengan
adanya granuloma pada otak, maka proses produksi
darah pun akan mengalami gangguan akibat terjadinya
kerusakan pada ginjaldan limfa karena infeksi bakteri
tersebut. Selanjutnya hal ini akan berpengaruh jelek
bagi kesehatan ikan dan pada keadaan parah dapat
menimbulkan kematian pada ikan.
KESIMPULAN DAN SARAN
I nf eksi Streptococciasis menyebabkan terjad inya
kerusakan jaringan pembuat darah dan dengan adanya
infiltrasi bakteri pada otak mengakibatkan
keseimbangan ikan terganggu.
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